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KATA PENGANTAR 
 
Penelitian berupaya merekonstruksi epistemologi Ibn Rusyd dan Ibn 
Khaldun sebagai pijakan bagi pengembangan keilmuan ke-Islaman yang 
berbasis pada integrasi sains dan kearifan lokal, khususnya di IAIN Surakarta 
yang telah menetapkannya dalam Rencana Induk Pengembangannya. Sebagai 
PTKI yang menjadikan kajian Islam dan Budaya Jawa sebagai core-nya, harus  
mencari model epistemologi dalam pengembangan keilmuan dalam keseluruhan 
proses  Tridharmanya. 
Epistemologi merupakan bagian penting dalam ilmu Filsafat yang 
mengkaji teori ilmu pengetahuan dan mengarahkan bagaimana pengembangan 
keilmuan. Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun merupakan dua tokoh filsuf Islam yang 
banyak memengaruhi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di dunia Barat.  
Bercermin pada pemikiran kedua tokoh itu, diharapkan pengembangan keilmuan 
ke-Islaman di Indonesia, khususnya di lingkungan PTKIN akan semakin maju 
dan dapat terimplementasi dengan baik.   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
IAIN Surakarta sebagai salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri 
(PTKIN) mengusung pengembangan keilmuan ke-Islam berbasis integrasi sains 
dengan kearifan lokal sebagai karakteristik struktur keilmuan yang 
dikembangkannya. Hal itu termaktub dalam Rencana Induk Pengembangan (RIP) 
IAIN Surakarta tahun 2016-2035 bagian pendahuluan.   
Suatu pengembangan keilmuan yang mengintegrasikan  antara  Islam, sains, 
dan kearifan lokal.  Islam adalah way of life, sains merupakan khazanah dan produk 
ilmiah yang dihasilkan dari Tridharma IAIN Surakarta, baik natural science maupun 
social science yang meliputi rumpun ilmu agama, ilmu sosial, ilmu alam, ilmu 
formal, dan ilmu terapan.1 Sementara kearifan lokal atau kebijaksanaan setempat 
(local wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan setempat 
(local genius), merupakan pandangan hidup dan pengetahuan serta berbagai strategi 
kehidupan yang bernilai positif.  Ekspresi warisan budaya suatu masyarakat yang 
baik yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat itu sendiri, baik berupa nilai, 
norma maupun tradisi.2  
Dalam konteks perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI), pengembangan 
keilmuan ke-Islaman dan sains merupakan salah satu tema yang sering muncul dalam 
berbagai kajian. Bahkan PTKIN yang telah bertransformasi menjadi UIN, masing-
                                               
1 Lebih jauh baca Permendikbud Republik Indonesia No. 154 Tahun 2014 Tentang 
Rumpun Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Serta Gelar Lulusan Perguruan Tinggi. 
2  Magdalia Alfian, Potensi Kearifan Lokal dalam Pembentukan Jati Diri dan Karakter 
Bangsa, Preciding The5th International Conference on Indonesian Studies:  “Ethinicity and 
Globalization” hlm. 1 
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masing mengembangkan integrasi keilmuannya dengan  istilah-istilah yang khas. 
UIN Yogyakarta menetapkan integrasi-interkoneksi.  UIN Jakarta integrasi ilmu-
ilmu. UIN Bandung wahyu memandu ilmu, UIN Riau membangun ilmu paradigma 
Islam, UIN Malang dengan simbol pohon ilmu yang berakar dari al-Qur’an Hadis 
dan menempatkan ilmu-ilmu modern sebagai cabang pohonnya. UIN Makassar 
dengan istilah sel cemara.3 Variasi di atas belum termasuk UIN-UIN lainya yang kini 
berjumlah menjadi 17 UIN dengan distingsinya masing-masing. 
Dengan ragam paradigma di atas PTKI  berupaya  mengembangkan integrasi 
keilmuan berpijak pada epistemologi keterpaduan atau integrasi antara  wahyu dan 
akal. Integrasi atau harmoni wahyu dan akal merupakan  penciri yang sangat kuat 
dalam pemikiran  filsafat Islam. Mayoritas filosof muslim memahami hubungan 
antara wahyu dan akal, atau agama dan akal adalah harmonis. Sama sekali tidak 
terjadi pertentangan antara akal dan wahyu. Bahkan, ketika terjadi  pertentangan di 
antara akal dan wahyu dalam pengembangan keilmuan atau ketika terjadi dominasi 
salah satu di antara keduanya,  dapat berdampak menjauhkan umat Islam dari 
peradaban yang maju. 
Muhammad Abid al-Jabiri, pemikir kritis kelahiran Maroko mengintrodusir  
di antara akar penyebab kurang berkembangkanya keilmuan Islam di dunia Islam 
adalah dominannya   epistemologi bayani  dibanding epistemologi  burhani dan 
irfani.  Agar pemikiran Islam dapat maju dalam menghadapi modernitas, maka  
ketiga epistemologi itu harus dikembangkan secara simultan.  Epistemologi bayani 
berpijak pada teks, epistemologi irfani pada ilmu-ilmu gnosis sementara  
epistemologi burhani berpihak pada nalar logis dan pembuktian. 
                                               
3 Lihat hasil penelitian Kapasitas 6 UIN oleh Balitbang Diklat Kemenag RI, tahun 
2014. Dalam penelitian tersebut, penulis merupakan anggota peneliti.   
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Sementara itu, di belahan dunia Barat, terutama pasca renaisance Eropa, ilmu 
pengetahuan dapat berkembang pesat, karena kuat dan dominanya --meminjam 
istilah Al-Jabiri-- epistemologi Burhani. Yaitu epistemologi rasionalisme yang 
dipadukan dengan empirisme dan eksperimentasi.  Epistemologi itu secara nyata 
diakui  justru dipengaruhi oleh kemajuan ilmu pengetahuan dalam peradaban Islam 
di Eropa terutama Andalusia. Di sinilah nama Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun 
merupakan di antara dua tokoh filsafat Islam yang telah menorehkan pemikirannya 
dalam mendorong kemajuan ilmu pengetahuan dalam berbagai disiplin ilmu yang 
beragam seperti kedokteran, kimia, fisika, matematika, astronomi, filsafat, hukum, 
teologi dan lain-lain   
Epistemologi merupakan cabang ilmu filsafat yang fokus dalam teori ilmu 
pengetahuan. Epistemologi mempertanyakan problem ilmu,  proses pembentukan 
dan pengembangan ilmu dan siapa yang menyepakati suatu ilmu. Epistemologi, 
berasal dari  episteme yang berarti konowledge atau science dan logos berarti teori. 
RJ. Hollingdale dalam Western Philoshophy mengartikan sebagai ”the teory of the 
nature of knowing and the means by which we know.4  
Dari pengertian itu, know menjadi kata kunci yang dapat dipahami sebagai tahu 
atau memahami sesuatu secara serius. Bagaimana cara mengetahui atau memahami 
sesuatu secara tepat  dengan cara-cara tertentu yang benar serta tujuan yang benar 
sehingga dapat melahirkan kebenaran dan menciptakan  value added bagi kehidupan 
masyarakat. Epistemologi dengan demikian dapat diposisikan sebagai  bagian dari  
kajian   yang terkait dengan asal, sifat, proses dan jenis suatu ilmu pengetahuan. 
Kajian epistemologis mempertanyakan hal-hal mendasar tentang ilmu pengetahuan, 
                                               
4 R J Hollingdale, Western Philosphy,  London: Kahn & Averill, 1993 hlm.37  
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bagaimana karakteristiknya, macamnya, serta hubungannya dengan kebenaran suatu 
pengetahuan. Dari perspektif ini dapat dicatat bahwa, tujuan  epistemologi adalah 
menguji hakikat ilmu pengetahuan atau keabsahan atau validitas suatu pengetahuan.5 
Sebagai salah satu PTKIN yang mengembangkan distingsi Islam budaya jawa, 
IAIN Surakarta memiliki dua mandat pokok yang harus ditunaikan dalam tridharma 
perguruan tingginya. Pertama, mandat sebagai lembaga pengembangan ilmu  dan 
kedua, mandat sebagai lembaga dakwah.  Pada mandat  pertama,  pengembangan 
seluruh keilmuan di IAIN Surakarta harus  berbasis pada  riset dan terikat oleh kaidah-
kaidah ilmiah.  Pada posisi ini,  seluruh proses pengembangan keilmuan  harus berpijak 
pada  paradigma  integrasi antara  ayat naqliyah dan kauniyah  serta sublimasi nilai ke-
Islaman, ke-Indonesiaan dan lokalitas, serta kemodernan dengan pendekatan 
interdisipliner, multidisipliner, dan transdisipliner.6 Suatu pengembangan keilmuan 
yang diarahkan untuk menyelesaikan masalah-masalah kemanusiaan dan 
pembangunan bangsa. 7 Pada poin inilah diperlukan suatu epistemologi yang tepat 
sebagai pijakan  bagi pengembangan paradigma integrasi sains dan kearifan lokal.  
Sementara pada mandat kedua, IAIN Surakarta harus memerankan diri secara 
optimal  sebagai lembaga yang mampu menyebarkan ajaran Islam rahmatan lil 
‘alamin  untuk kemajuan bangsa.  IAIN Surakarta yang mengajarkan ajaran-ajaran  
Islam yang dapat semakin meneguhkan ke-Indonesiaan sebagai bangsa dan negara 
                                               
5 Lihat misalnya Sudarsono,  Kamus Filsafat dan  Psikologi, Jakarta: Rineka Cipta,  
1993, hlm 73.  Bandingkan dengan pengertian Paradigma yang diartikan oleh Hidayat 
Nataatmadja sebagai suatu kesatuan prinsip-pinsip dasar yang digunakan untuk 
membangun ilmu pengetahuan, yang sudah harus ada sebelum pengetahuan ilmiah itu ada. 
Lihat, Hidayat Nataatmadja, Membangun Ilmu Pengetahuan berlandaskan ideologi (al-
Bayyinah), Bandung: Penerbit Iqra, 1983, hlm. 7. 
6 Interdisipliner adalah kajian yang mengintegrasikan beberapa disiplin ilmu untuk 
memecahkan masalah. Multidisipliner merupakan pendekatan penyelesaian masalah 
ditinjau dari beberapa disiplin ilmu tanpa integrasi. Sedangkan transdisipliner merupakan 
kajian yang menyelesaikan masalah melalui integrasi beberapa disiplin ilmu dan 
menciptakan sintesis.  
7 Lihat naskah Rencana Induk Pengembangan (RIP) IAIN Surakarta 2016-2035. 
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yang berdaulat, adil dan makmur.  Mandat pertama dan kedua itu, secara simultan 
harus menjadi worldview dalam implementasi tridharma Perguruan Tinggi (pendidikan 
pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat).  Simultannya  antara  mandat 
pertama  dan kedua, diharapkan dapat direalisasikan guna mewujudkan misi IAIN 
Surakarta untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.8 
Permasalahannya adalah bagaimanakah konstruksi dan implementasi 
epistemologi integrasi sains dan kearifan lokal tersebut?  Ibn Rusyd merupakan filosof 
muslim yang sangat berpengaruh di dunia Barat dan diakui telah memberikan 
kontribusi  bagi berkembangnya  peradaban Barat terutama dalam ilmu-ilmu sains 
modern. Demikian pula, Ibn Khaldun yang diakui oleh para sarjana Barat sebagai  
peletak dasar  sosiologi dan filsafat sejarah.   
Ibn Rusyd  misalnya memiliki pandangan,  antara realitas dan wahyu itu 
bersifat harmonis.  Jika kita dapat memahami realitas dengan benar maka akan dapat 
memahami  wahyu pula.  Demikian pula,  Ibn Khaldun yang sangat menekankan pada 
realitas empirik sebagai suatu fenomena spesifik yang harus diteliti secara hati-hati dan 
teliti untuk kemudian dicari prinsip-prinsip umumnya, bagi fenomena sosial secara 
keseluruhan dan berkesinambungan.   
Berdasar pemikiran di atas, pemikiran Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun akan  tepat 
ditelusuri guna  meng-konstruksi  epistemologi  integrasi sains  dan kearifan  lokal  
dengan berpijak pada epistemologi keduanya.  Diharapkan pengembangan keilmuan 
integrasi sains dan kearifan lokal  dapat mudah diwujudkan dan terimplementasi dalam 
                                               
8 Ibid. 
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proses tridharma perguruan tinggi keagamaan Islam, khususnya IAIN Surakarta dan 
bahkan di perguruan tinggi umum. 
    
B. Rumusan Masalah 
Penelitian ini menetapkan  rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana epistemologi  ilmu menurut Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun bagi 
pengembangan keilmuan ke-Islaman? 
2. Bagaimana formulasi implementasi epistemologi integrasi sains dan kearifan 
lokal bagi pengembangan keilmuan ke-Islaman di IAIN Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Menjelaskan epistemologi  ilmu menurut Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun bagi 
pengembangan keilmuan ke-Islaman  
2. Merumuskan  formulasi implementasi epistemologi integrasi sains dan kearifan 
lokal bagi pengembangan keilmuan ke-Islaman di IAIN Surakarta 
D. Urgensi Penelitian 
Penelitian ini memiliki urgensi  sebagai upaya memberikan kontribusi nyata  
dalam penetapan arah bagi  pengembangan dan implementasi  integrasi sains dan 
kearifan lokal yang telah diusung dalam Rencana Induk Pengembangan IAIN 
Surakarta.  Hasil peneltian diharapkan  dapat menjadi  salah satu kerangka acuan  dalam 
pengembangan keilmuan IAIN Surakarta. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Dalam Islam dipahami,  ayat-ayat kauniyah merupakan salah satu  sumber ilmu 
pengetahuan dan teknologi di samping ayat-ayat qauliyah. Ayat-ayat kauniyah 
dikembangkan berdasar penalaran dengan mengelaborasi fenomena alam semesta. 
Kearifan lokal sebagai  buah ekspresi budaya dan tradisi  suatu masyarakat merupakan 
bagian tak terpisahkan dari  fenomena alam sekaligus fenomena sosial.  Kearifan lokal 
merupakan bagian tak terpisahkan dari ayat-ayat kauniyah sebagai salah satu sumber 
ilmu pengetahuan. Membaca dan memahami ayat-ayat kauniyah termasuk kearifan 
lokal di dalamnya, dengan demikian dapat bernilai sama penting dengan membaca 
dan memahami ayat-ayat naqliyah.  
Peradaban manusia dibangun oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu 
pengetahuan menjadi basis bagi peradaban manusia.  Sayangnya kemajuan ilmu 
pengetahuan di Barat bercenderungan mengabaikan nilai-nilai spiritual agama. Inilah 
yang menjadi salah satu penyebab nestafa dunia modern. Pada posisi itu perlu 
dikembangkan ilmu pengetahuan yang memadukan  antara  pengembangan ayat-ayat 
kauniyah (epistemologi burhani dan irfani), serta pengembangan ayat-ayat qauliyah 
(epistemologi bayani).    
Selain menguji teori pengetahuan, epistemologi pada akhirnya menguji pula 
tentang teori kebenaran.  Terdapat sejumlah teori  kebenaran, di antaranya  teori 
korespondensi. Teori ini memahami kebenaran merupakan kesesuaian antara makna 
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yang dimaksud oleh suatu pernyataan dengan fakta yang sebenarnya.9 Teori 
kebenaran koherensi memahami suatu pernyataan dinilai benar apabila mempunyai 
hubungan dengan ide-ide terdahulu  yang telah bernilai benar.10    
Teori kebenaran pragmatis, memahami proposisi bernilai benar apabila 
proposisi itu mempunyai konsekuensi praktis secara inhern. Konsekuensinya tidak 
ada kebenaran yang mutlak, berlaku umum, tetap dan berdiri sendiri.11 Teori 
kebenaran fungsional melihat kebenaran dari aspek fungsi praktis dalam kehidupan 
sehari-hari. Kemudian, teori kebenaran logical-superfluity of truth yang 
dikembangkan oleh kaum Positivistik meyakini kebenaran dari aspek kesepakatan 
kolektif.12  
Sementara itu dalam tradisi Islam, kebenaran diyakini berasal dari kebenaran 
tunggal yaitu bersumber dari Allah SWT.  Alhaqqu mirrabbika fala takunanna  
minal mumrarin.13  Konsekuensi dari keyakinan itu,  maka suatu kebenaran baik 
berasal dari interpretasi ayat qauliah  maupun ayat kauniyah berada pada posisi yang 
bersifat relatif. Karena sifat relativitas itulah, yang terpenting dalam pengetahuan 
adalah argumentasi yang kuat dan logis.14  Al-Qur’an memiliki sifat kebenaran yang 
mutlak, sedangkan kebenaran yang dihasilkan melalui  tafsir bersifat relatif. 
Demikian pula, semua ilmu bersumber dari dan datang dari Allah SWT. Ilmu 
                                               
9 Rizal Muntansyir, “Epistemologi: Studi Kritis Filsafat Ilmu”, makalah seminar 
epistemologi, Fakultas Ushuluddin, 1999, hlm.7.  
10 Ibid, hlm 8.   
11Ibid, hlm. 9.  
12 Ibid, hlm 11.  
13 Lihat,  Qs. al-Baqarah,2: 144, 147.   
14 A. Qadri Azizy, Obyek, Metode dan Sistem Keilmuan Islam, Makalah lokakarya IAIN 
Sunan Kalijaja Yogyakarta Sabtu, 13 Maret 1999, hlm. 6   
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menurut sebuah Hadis Nabi, hanya akan diwarisi oleh orang-orang saleh yang akan 
menolak penafsiran dari orang-orang jahil.15   
Kajian epistemologi integrasi sains dan kearifan lokal dirasa penting dan 
strategis. Masih adanya pandangan terpisah antara ilmu umum dan ilmu agama, 
kebenaran itu hanya bersumber dari  ayat-ayat al-Qur’an  dan atau hadis secara 
leterlek, merasa paling benar dengan pemahamannya sendiri atau kelompok 
merupakan agenda masalah. Demikian pula mudah menghakimi keliru atau bid’ah 
terhadap suatu pemikiran yang berbeda, atau tradisi, stigma takfiri terhadap 
kelompok lain merupakan di antara contoh  pentingnya epistemologi integrasi sains 
dan kearifan lokal.  
Kompleksnya berbagai problematika kehidupan dewasa ini sebagai akibat 
globalisasi,  kemajuan teknologi informasi, kuatnya pengaruh paham liberalisme, 
hedonisme, membutuhkan suatu cara pandang epistemologi yang tepat. Demikian 
pula, kekalahan kaum muslimin dalam ipteks dan ekonomi oleh negara-negara maju, 
mengarahkan pada pentingnya epistemologi ilmu-ilmu ke-Islaman yang dapat 
mendorong terhadap kemajuan.  
Dalam konteks itu, setidaknya ada dua upaya yang perlu dilakukan, 1) 
membangun kembali tradisi ilmiah Islam dan 2) merekonstruksi bangunan 
epistimologi keilmuan ke-Islaman. Penting dipahami apa yang disebut ilmu dalam 
tradisi Islam dan perbedaaanya dengan sains. Ilmu dibedakan dengan sains terutama 
dalam lingkupnya.  
Sementara sains modern membatasi lingkupnya hanya pada bidang-bidang 
fisik-empiris. Ilmu dalam tradisi ilmiah Islam meliputi bukan hanya bidang fisik 
                                               
15 Dikutip oleh Wan Mohd Nor Wan Daud, “Epistemologi Islam dan Tantangan 
Pemikiran Umat”, Makalah Seminar Fondasi Epistemologi Untuk Ilmu Ekonomi, UMY-STIS  
11 Oktober  2005, hlm. 16 dan 27. 
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tetapi juga bidang matematik dan bahkan metafisik. Di sini pula, rekontruksi 
pemikiran epistemologi Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun menjadi strategis untuk 
dikontekstualisasikan.  
Epistemologi menempati posisi penting, ia menentukan corak pemikiran dan 
pernyataan kebenaran yang dihasilkannya. Bangunan dasar epistemologi berbeda 
dari satu peradaban dengan yang lain. Perbedaan dalam epistemologi berpengaruh 
besar terhadap konstruksi suatu keilmuan. Pandangan dunia manusia akan 
terpengaruh bahkan dibentuk oleh epistemologinya.  
Dalam epistemologi Barat, dikenal tiga aliran pemikiran, yakni empirisme, 
rasionalisme dan intuitisme. Sementara dalam filsafat Hindu dinyatakan, kebenaran 
bisa didapatkan dari tiga macam, yakni teks suci, akal dan pengalaman pribadi. 
Dalam kajian pemikiran Islam terdapat juga beberapa aliran epistemology yaitu 
bayani, irfani dan burhani. 
Epistemologi bayani bertumpu pada tiga hal; (1) aktivitas intelektual yang 
bertitik tolak dari ashl yang disebut istinbath (penggalian pengetahuan dari teks), (2) 
aktivitas intelektual (al-tafkir) yang bermuara pada ashl yang disebut qiyas, (3) 
aktivitas pemikiran dengan arahan dari ashl, yaitu dengan menggunakan metode al-
istidlal al- bayâni. Dengan demikian, epistemologi bayâni mempunyai ciri spesifik 
yaitu selalu berpijak pada ashl (pokok) yang berupa nash (teks) al-Qur`an dan hadis. 
Karena itu, epistemologi bayani menaruh perhatian besar pada proses transmisi teks 
dari generasi ke generasi.  
Epistemologi burhani berusaha memaksimalkan akal dan menempatkannya 
sejajar dengan teks suci dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. Dalam epistemologi 
ini, penggunaan rasionalitas tidak terhenti hanya sebatas rasio, tetapi melibatkan 
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pendekatan empiris sebagai kunci utama untuk mendapatkan ilmu pengetahuan, 
sebagaimana dipraktekkan oleh para ilmuan Barat. Dengan demikian, perpaduan 
antara fikiran yang brilian yang dipandu dengan hati yang jernih, akan menjadikan 
sains, dimunculkan tetap terarah tanpa menimbulkan dehumanisasi yang 
menyebabkan manusia teralienasi (terasing) dari lingkungannya. Dengan demikian, 
jika sumber ilmu dari corak epistemologi bayani bersumber adalah teks, maka 
epistemologi burhani bersumber pada realitas, baik realitas alam, sosial, humanitas 
maupun keagamaan. 
Aksin Wijaya, 2014, memetakan pemikiran epistemologi Ibn Rusyd sebagai 
nalar kritis. Bagi Ibn Rusyd sumber pengetahuan bukanlah intelek aktif melainkan 
realitas-realitas wujud yang dicerap oleh inderawi maupun non-inderawi. Wujud 
inderawi adalah benda-benda yang berdiri sendiri yang ditunjukkan oleh benda-
benda tersebut, sedangkan wujud non-inderawi adalah substansi dari wujud inderawi, 
yaitu esensi bentuk.16 Dua macam bentuk wujud ini masing-masing melahirkan 
disiplin ilmu yang berbeda. Objek-objek inderawi melahirkan ilmu fisika atau sains 
sedang objek-objek rasional memunculkan filsafat.  
Berdasar hal itu, Ibn Rusyd  dapat dikategorikan sebagai pemikir empirisme. 
Namun, berbeda dengan pemikiran tokoh-tokoh aliran empirisme Barat, seperti John 
Locke yang menggambarkan jiwa atau rasio sebagai papan kosong, atau David 
Hume  yang menganggap rasio hanya berisi deretan kesan-kesan alam indera, Ibn 
Rusyd memberi peran signifikan bagi rasio.  
Menurut Ibn Rusyd, rasio bukan seperti botol kosong yang siap diisi 
pengetahuan melainkan sebagai jiwa yang aktif untuk mencari ilmu pengetahuan. 
                                               
16 Aksin Wijaya, Nalar Kritis Epistemologi Islam, hlm. 85-90. 
Integrasi Sains dan Kearifan Lokal: Implementasi Epistemologi Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun”| 16 
 
Dari sumber wahyu, rasio mempunyai peran penting di samping ilmu-ilmu empirik. 
Ia bertindak sebagai sarana menggali ajaran-ajaran dan prinsip-prinsip melalui 
metode tafsir atau takwil. Dengan cara itu, Ibn Rusyd menyelesaikan masalah wahyu 
dan rasio lewat pemberian wilayah garapan yang berbeda. 
Dalam penelitian Ulil Absor,  karya Mukaddimah Ibn Khaldun (w. 1406 M)  
merupakan  “kanonik”,  yang  memuat banyak observasi segar dan relevan hingga 
saat ini. Buah karya yang banyak memuat hasil observasi atas “masyarakat manusia” 
sehingga merupakan salah satu karya “jenius” dalam sejarah Islam.  
Di antara hasil observasinya adalah mengenai hubungan antara “intelektual” 
dan “politik”.  Seorang intelektual bagi Ibn Khaldun, adalah manusia  yang paling 
jauh dari politik. Intelektual memiliki watak lebih cenderung tenggelam atau 
menenggelamkan diri dalam dunia ide, dan refleksi. Melakukan abstraksi, mencari 
pola-pola umum dari data-data empirik yang terserak. Minatnya bukan pada fakta-
fakta empirik yang sporadis dan carut marut, tetapi mencari pola-pola umum, atau 
”umur kulliyyah ‘ammah” dari suatu realitas empirik.  Sementara politik merupakan 
fenomena yang  unik yang menuntut perlakuan khusus. 
Berdasar penelitian-penelitian di atas, tampak jelas bahwa Ibn Rusyd dan Ibn 
Khaldun memiliki epistemologi yang khas. Suatu epistemologi yang tidak semata 
burhani dan tidak pula hanya bayani.  Bahkan dapat dinilai sementara, memadukan 
di antara ketiga model epistemologi. Yang lebih menarik, dalam konteks integrasi 
sains dan kearifan lokal,  baik Ibn Rusyd maupun Ibn Khaldun, sama-sama menaruh 
perhatian pada realitas empirik dengan sudut pandang yang dalam dan menyeluruh. 
Cara pandang itu dalam penelitian ini diasumsikan dapat dikembangkan  dalam 
mengkaji terhadap kearifan lokal.    
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini memilih penelitian pustaka, dengan menggunakan pendekatan 
historis kritis dan hermeneutika. Pendekatan historis kritis digunakan untuk 
mengungkap dan merekontruksi pemikiran pada konteks lokus dan tempusnya untuk 
dikontekstualisasikan pada masa kekinian. Menganalisa historisitas pemikiran  Ibn 
Rusyd dan Ibn Khaldun terutama dalam memahami dan memosisikan tentang realitas 
dan kearifan lokal.  
Sementara pendekatan hermeneutika berupaya memahami makna terdalam 
yang terkandung dalam teks, pemikiran atau realitas. Dalam analisisnya, digunakan 
pula analisa perbandingan untuk ditemukan titik temu dari  pemikiran epistemologi 
Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun. Di antara sumber primer yang digunakan adalah  
Tahafut tahafut, dan Muqaddimah. Selain itu akan digunakan pula hasil-hasil 
penelitian  tentang tema dimaksud yang telah dimuat di jurnal-jurnal berkala ilmiah 
dan buku-buku yang mengkaji pemikiran Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun.  
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BAB IV 
BIOGRAFI DAN KARIR AKADEMIK 
IBN RUSYD DAN IBN KHALDUN 
 
A. Latar Belakang Keluarga, Pendidikan dan Sosial Politik 
Ibn Rusyd memiliki nama lengkap Abu al-Walid Muhammad ibn 
Muhammad ibn  Rusyd  lahir Cordova, Andalus pada tahun 510H/1126 M 
sekitar 15 tahun setelah wafatnya Al-Ghazali yaitu pada 1111 M.  Ia lebih 
populer dengan sebutan Ibn Rusyd  di Timur atau Averrois terutama di Barat 
(Eropa).17  
Penyebutan Averrois merupakan pengaruh terjadinya metamorfose 
Yahudi-Spanyol-Latin. Kata ibn oleh orang Yahudi sering diucapkan seperti 
kata Ibrani dengan Aben. Sedangkan Rusyd dalam standar Latin menjadi Rochd 
sehingga menjadi Aben Rochd.  Namun dalam bahasa Spanyol, huruf konsonan 
b  diubah menjadi v, sehinga  Aben menjadi Aven. Melalui asimilasi huruf 
konsonan  (idgham) menjadi Averrosyd.  Kemudian  karena dalam bahasa Latih 
huruf s  dan d  dianggap sulit, maka  huruf d  nya dihilangkan menjadi Averros. 
Aagar tidak terjadi kerancuan antara  s nama  dengan s posesif, maka antara 
huruf o dan s disisipi huruf e dan menjadi Averoes hingga akhirnya  menjadi 
Averrois (huruf e menjadi i).18 
Ibn Rusyd  memiliki  keluarga yang sangat  mementingkan pendidikan 
dan memiliki ghirah yang kuat dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Ayah 
dan kakeknya  merupakan seorang fakih yang pernah menduduki jabatan  
                                               
17 Sirajuddin Zar, Filsafat Islam Filosof dan Filsafatnya, Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2012, hlm. 221. 
18 Ibid., hlm. 222. 
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terhormat sebagai kepala pengadilan di Andalusia.19  Dari latar belakang itu, 
beliau memiliki kesempatan yang baik dan dukungan dalam pengembangan 
keilmuan. Ibn Rusyd memiliki banyak guru dari berbagai ilmuwan yang 
terkemuka. Belajar Hadith dari Abu al-Qasim, Abu Marwan Ibn Massarat dan 
Abu Abdullah Marzi; belajar fiqh dari Hafidz Abu Muhamad Ibn Rizqi; belajar 
ilmu ketabiban dari Abu Ja’far.20  
Masa hidup Ibn Rusyd berada pada masa Dinasti Al-Muwahhidun 1146-
1228M, tepatnya pada masa Khalifah Abu Ya’cub Abu Muhammad ‘Abd Al-
Mu’min. Khalifah Abu Ya’cub merupakan salah satu raja Dinasti ini yang  
mengagumi keluasan  pandangan Ibn Rusyd, ketika diundang ke istana atas 
prakarsa salah satu guru dan sahabatnya yaitu Ibn Thufail.  Ibn Rusyd dinilai 
memiliki pemahaman yang sangat baik tentang filsafat Aristoteles sehingga 
diberi gelar oleh pengarang buku Divine Comedy Dante Alagiery sebagai  the 
famous commentator  of Aristotle.21   
Pada masa khalifah Abu Ya’kub pula,  hidup  Ibn Zuhr atau Avenzoar 
dan Ibn Bajah atau Avenpace.22 Ibn Zuhr (w.1011) atau Abu Bakar Muhammadi 
ibn Zuhr adalah merupakan seorang dokter dan ahli bedah dan memikirkan 
tentang bronchotomi yang dengan jelas dapat menunjukkan cerai sendi dan 
patah tulang.23 Dengan dukungan kekuasaan yang baik, maka ilmu pegetahuan 
pada masa ini dapat berkembang dengan baik pula.  
                                               
19 Dedi Supriyadi, Pengantar Filsafat Islam Konsep, filsuf dan Ajarannya, Bandung: 
Pustaka Setia, 2009, hlm.225 
20 Sirajuddin Zar, Filsafat... Ibid., hlm. 222.. 
21 Ibid., hlm. 223 
22 Umar Asasudin,  Dinasti Murabbitun dan Muwahhidun, http://digilib.uin-suka.ac.id.,   
hlm., 53. 
23 Siti Maryam (ed) Sejarah Peradaban Islam dari Klasik hingga Modern, Yogyakarta: 
Lesfi, 2009., hlm. 232-3 
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Dinasti Muwahhidun yang berpusat di Maroko berdiri pada awal Abad 
ke 12 di atas puing-puing kekuasaan Dinasti Bani Umayah Spanyol pada satu 
sisi dan di ujung kekuasaan dinasti Murabbithun. Dinasti ini bermula gerakan 
keagamaan atau menjadikan agama sebagai dasar gerakannya yang dipelopori 
oleh Muhammadi Ibn Tumart (lahir 1082M). Pada mulanya ia merupakan 
pengelana yang haus ilmu pengetahuan dan pernah belajar di Cordova, 
Alexandria, Mekkah dan Bagdad. Dinasti Muwahhidun memiliki pengaruh di 
Aprika hingga kota-kota di Spanyol seperti Cordova dan Sevilla.24  
Paparan di atas, menunjukkan kehidupan Ibn Rusyd berada dalam situasi 
sosial masyarakat yang mementingkan pengembangan keilmuan plus dengan 
adanya dukungan kebijakan pemerintah.  Namun, dari sisi politik, tidak dapat 
dilepaskan dari konstalasi politik dan kekuasaan yang menyebabkan  posisi Ibn 
Rusyd tidak sepenuhnya aman.  Hal ini terbukti ketika era putra Abu Ya’kub, 
atas tuduhan dari beberapa kalangan yang tidak setuju dengan pemikiran Ibn 
Rusyd memutuskan untuk menurunkannya dari jabatan kepala pengadilan dan 
kemudian diasingkan ke Lucena di kepulauan Atlantik (dekat Sisilia) dan 
sebagian karya-karyanya dibakar.25 Di tempat pengasingan inilah, dengan 
dukungan murid-muridnya yang kemudian menjadi jembatan pemikiran Ibn 
Rusyd lebih dikenal di Eropa.  
Sementara Ibn Khaldun memiliki nama asli Abdurrahman Abu Zaid 
Waliuddin ibn Khalduni. Ia lahir di Tunisia pada 1 Ramadhan 732 H (7 Mei 
1332 M). Sejak belia, Khaldun dididik oleh keluarga yang mementingkan ilmu 
pengetahuan dan politik.  Ibn Khaldun memperoleh pendidikan agama, bahasa, 
                                               
24 Ibid., hlm.  231-2. 
25 A Khudori Soleh, Implikasi Pemikiran Epistemologi Ibn Rusyd, Jurnal... hlm. 5. 
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puisi, logika, dan filsafat. Ia hidup pada abad XIV ketika kondisi tanah airnya 
yaitu Afrika Utara sedang dirundung kemandegan pemikiran dan dilanda 
pertikaian politik. Kekuasaan muslim Arab telah jatuh, menyebabkan banyak 
munculnya pertentangan dan intrik.26  
Keluarga Bani Khaldun berasal dari daerah Hadramaut, sebuah daerah di 
selatan Jazirah Arab. Bani khaldun kemudian pindah ke Andalusia dan menetap 
di Seville pada permulaan penyebaran Islam sekitar abad ke-9 M. Adapun nasab 
Islam keluarga Khaldun kembali kepada Wail bin Hujr, seorang sahabat nabi 
yang terkenal dan didoakan Nabi agar mendapat limpahan berkah pada saat 
kedatangannya di tahun Al-Wufud menyatakan masuk Islam.27 
  
B. Karir Akademik dan Kiprah Sosial Politik 
Dengan background keluarga yang mendukung terhdap pengembangan 
keilmuan dan pendidikan Ibn Rusyd, beliau berhasil menjadi sarjana yang all-
round yang menguasai berbagai disiplin keilmuan seperti hukum, teologi, 
filsafat, kedokteran, astronomi, sastra Arab dan lain-lain. Lingkungan 
keilmuwan dan keluarganya sejalan dengan kecerdasan dan ketekunannya, 
memberi peluang baginya untuk menguasai berbagai cabang ilmu 
pengetahuan.28 
Puncak karir Ibn Rusyd adalah ketua Mahkamah Agung, guru besar dan 
dokter istana menggantikan Ibn Thufail yang sudah lanjut usia. Dalam 
                                               
26 Ulin Nuha, “Epistemologi Ibn Khaldun dan Relevansinya dalam Pendidikan Islam”, 
makalah tanpa tahun. 
27 Irzum Farihah, Agama menurut Ibn Khaldun,  Fikrah, Vol. 2, No. 1, Juni 2014, hlm. 
190-1 
28 Muhammad Mahfud Ridwan, “Kafirnya Filsuf Muslim: Ibn Rusyd Meluruskan Al-
Ghazali”, Kontemplasi, Volume 04 Nomor 01, Agustus 2016,hlm., 3,  www.medianet.com 
diunduh, 9 Septermber 2017. Bandingkan Sirajuddin Zar, Ibid., hlm., 222. 
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menjalankan tugas-tugasnya, ia tetap  produktif  menghasilkan berbagai karya 
ilmiah dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Ketika puncak karir Ibn Rusyd 
dalam masa emas, terjadi perseturan politik yang menyebabkan  pada tahun 
1195 M dituduh kafir, diadili dan dihukum buang ke Luceda dekat Cordova dan 
dicopot dari segala jabatannya, bahkan sebagian karya-karyanya dibakar, kecuali  
yang bersifat ilmu pengetahuan  sains murni seperti kedokteran, matematika dan 
astronomi.29 Sebagian tuduhan kafir datang dari beberapa ulama dan fuqaha 
yang tidak sependapat dan membencinya. Ibn Rusyd dituduh membawa filsafat 
menyeleweng dari ajaran-ajaran Islam.30 
Konsekuensinya, Ibn Rusyd pada kenyataanya lebih dikenal dan dihargai 
di Eropa Tengah dari pada di dunia Timur. Hal ini  dikarenakan oleh beberapa 
faktor. Pertama, karya-karyanya lebih banyak diterjemahkan ke dalam bahasa 
Latin, tersebar luas dan dilestarikan, sedangkan teksnya yang asli dalam bahasa 
Arab dibakar atau dilarang diterbitkan lantaran mengandung semangat filsafat.  
Kedua, Eropa pada zaman Renaissance dengan mudah menerima filsafat 
dan metode ilmiah sebagaimana dikembangkan Ibn Rusyd. Sebaliknya, di 
kawasan Timur, ilmu dan filsafat tergantikan oleh perkembangan tasawuf yang 
lebih diminati. Selain itu dipengaruhi pula oleh pertentangan antara filsafat dan 
agama. Di dunia Timur, pada umumnya corak keagamaan tasawuf 
memenangkan persaingan itu, sementara di Barat dimenangkan oleh filsafat.31 
Pengaruh besar di Eropa tidak lepas dari metode dan pendekatan yang 
digunakan Ibn Rusyd dalam pemikiran filosofisnya. Ibn Rusyd hadir di tengah-
tengah dominasi dogma agama dan pertentangan antara wahyu dan filsafat.  Atas 
                                               
29 Sirajuddin Zar, ibid., hlm 223-4 
30 Muhammad Mahfud Ridwan, Kafirnya Filsuf Muslim..... ibid., hlm. 5 
31 ibid., hlm. 3 
Integrasi Sains dan Kearifan Lokal: Implementasi Epistemologi Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun”| 23 
 
kondisi itu,  Ibn Rusyd dapat  merekonsiliasikan antara agama dan wahyu  
dengan argumen-argumen yang dapat diterima oleh akal. Persamaan tujuan 
dalam pencarian kebenaran menjadi senjata dalam menemukan benang merah 
pertentangan antara agama dan filsafat. Sebagai seorang Muslim, Ibn Rusyd 
mengetengahkan justifikasi al-Quran  terhadap filsafat yang sebelumnya ditolak. 
Harmonisasi dan intergrasi akal dan wahyu inilah yang menyebabkan pengaruh 
Ibn Rusyd terus menguat.32 
Alasan-alasan penyebab besarnya perhatian Barat terhadap filsafat Ibn 
Rusyd adalah ketertarikan dan kecintaan Raja Frederick II terhadap ilmu 
pengetahuan dan filsafat, termasuk  komentar-komentar Ibn Rusyd tentang 
filsafat Aristoteles dan bagaimana ia dapat menjaga kemurniannya setelah 
tercampur dengan Platonisme.  
Ketertarikan itu mendorongnya membuat kebijakan menerjemahkan dan 
menyebarluaskan pemikiran Ibn Rusyd di Eropa. Banyak pula di antara orang 
Yahudi yang menganut filsafat Ibn Rusyd, juga menerjemahkan pemikiran-
pemikirannya.  Mempelajari komentar-komentar dan karya Ibn Rusyd yang pada 
hakikatnya bertujuan mendapatkan orisinialitas pemikiran Aristoteles.33 
Dengan karir dan posisi strategis Ibn Rusyd sebagai hakim tinggi dan 
pada fase berikutnya  karya-karyanya disenangi oleh Raja Frederick II --terlepas 
dari kepentingan di balik kebijakan-kebijakannya – semakin  mengokohkan 
pemikiran  Ibn Rusyd di dunia Barat. Sebaliknya di dunia Timur, pemikirannya 
cenderung semakin  memudar dengan  berkembangnya pemikiran Islam yang 
didominasi oleh tasawuf.   
                                               
32 Muhammad Mahfud Ridwan, ibid., hlm. 12 
33 ibid., hlm. 12 
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Pada era berikutnya atau 134 tahun kemudian Ibn Khaldun  lahir sebagai 
maestro terbesar dalam sejarah Islam.  Ia merupakan keturunan Yaman yang 
lahir di Tunisia. Sedangkan keluarganya berasal dari Hadramaut yang 
berimigrasi ke Afrika Utara ratusan tahun sebelumnya.  
Ibn Khaldun selain dikenal dengan sebutan Bapak filsafat sejarah juga 
sebagai bapak sosiologi 34 atau `Bapak Sosiologi Islam', yang serba bisa 
sepanjang masa. Sederet pemikir Barat terkemuka, seperti Georg Wilhelm 
Friedrich Hegel, Robert Flint, Arnold J Toynbee, Ernest Gellner, Franz 
Rosenthal, dan Arthur Laffer mengagumi pemikirannya. Pemikir Arab, NJ 
Dawood menjulukinya sebagai negarawan, ahli hukum, sejarawan dan sekaligus 
sarjana. 35 
Ali Abdul Wahid Wafi membagi masa hidup Ibn Khaldun menjadi empat 
tahap,  Pertama, kelahiran, perkembangan hidup dan studinya mulai tahun 732 
H sampai 751 H di Tunisia. Kedua, bekerja di pemerintahan dan terjun di dunia 
politik tahun 751 sampai 776 H. Tahap ketiga, masa menulis dan mengarang 
mulai tahun 776 H sampai 784 H. Dan tahap keempat, memberi kuliah dan 
memimpin pengadilan tinggi tahun 784 hingga akhir 808 H.36 
Pendidikannya dimulai dengan belajar menghafal al-Qur’an, ilmu tata 
bahasa dan syair, baru mempelajari hukum. Ia mulai bekerja pada usia 20 tahun, 
dan menjadi sekretaris Sultan Fez di Maroko. Sejak menjadi sekretaris itu, ia 
terjun ke dunia politik. Jatuhnya Dinasti Muwahhidin telah mempengaruhi 
proses kehidupannya. Suasana konflik dan perang saudara sering terjadi karena 
                                               
34 Siti Maryam (ed).,  Sejarah...ibid., hlm. 232-3.  
35 “Ibn Khaldun Peletak Dasar Sosiologi Islam”, http://www.republika.co.id 
36  Ali Abdul Wafi, Abdurrahman Bin Khaldun, Terj. Akhmadi Tiha, Ibn Khaldun: 
Riwayat dan Karyanya, Jakarta: Grafiti Press, 1985, hlm. 4.   Lihat juga Irzum Farihah, 
“Agama menurut Ibn Khaldun”,  Fikrah, Vol. 2, No. 1, Juni 2014. 
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perebutan kekuasaan di antara putra-putra mahkota dan tuan-tuan tanah, 
menyebabkan saling menghasut, hinggga pertikaian dan pembunuhan. 
Menurut Ahmad Syafii Maarif, di usia yang masih muda, Ibn Khaldun 
sudah menguasi berbagai ilmu Islam klasik seperti filsafat, tasawuf, dan 
metafisika. Selain menguasai ilmu politik, sejarah, ekonomi serta geografi, di 
bidang hukum, ia juga menganut madzhab Maliki. Sejak muda, Ibn Khaldun 
sudah terbiasa berhadapan dengan berbagai intrik politik. Pada masa itu, Afrika 
Utara dan Andalusia sedang diguncang peperangan.  
Dinasti-dinasti kecil saling bersaing memperebutkan kekuasaan, di saat 
umat Islam terusir dari Spanyol. Tak heran, bila dia sudah terbiasa mengamati 
fenomena persaingan keras, saling menjatuhkan, saling menghancurkan. Di 
usianya yang ke-21, Ibn Khaldun sudah diangkat menjadi sekretaris Sultan Al-
Fadl dari Dinasti Hafs yang berkedudukan di Tunisia. Dua tahun kemudian, dia 
berhenti karena penguasa yang didukungnya itu kalah dalam sebuah 
pertempuran. Ia lalu hijrah ke Baskarah, sebuah kota di Maghrib Tengah 
(Aljazair).37 
Ibn Khaldun tidak menetap di suatu kota tertentu, melainkan berpindah-
pindah dari satu kota ke kota lain. Seperti di Fez (Maroko), Granada dan Seville 
(Spanyol), Damaskus, Mekkah, Madinah, Kairo dan sebagainya. Sebagai pemain 
di bidang politik, ia berhasil menduduki jabatan-jabatan penting dan sekaligus 
dalam pemerintahan di beberapa Dinasti. Kepandaiannya dalam diplomasi 
membuat  dirinya dikagumi, bukan hanya oleh sahabat-sahabanya melainkan 
                                               
37 Republika, ibid 
Integrasi Sains dan Kearifan Lokal: Implementasi Epistemologi Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun”| 26 
 
juga oleh Pedro Sang Pembengis dari Barat (Raja Kristen dan Spanyol) juga 
oleh Timur Lenk, Si Pincang dari Timur (Raja Mongol).38 
Kondisi instabilitas politik yang terus menerus, tidak mencegah Ibn 
Khaldun dalam melahirkan gagasan-gagasan yang brilian. Karya utamanya 
adalah Authobiography dan Muqaddimah. Karya Authobiography merupakan 
penilaian tentang karier dalam kehidupannya. Sementara Muqaddimah 
mengetengahkan pemikirannya tentang penduduk menetap dan penduduk gurun, 
dinasti,  kekhalifahan dan pekerjaan yang menguntungkan. 39 
Ibn Khaldun sering berkunjung ke Negara Maroko dan Andalusia. Ia 
menetap di di Tilmisan dan mulai menyususn karyanya. Setelah itu kembali ke 
Tunisia, kemudian hijrah ke Mesir dan bertemu dengan penguasa  Barquq. Di 
Mesir Ibn Khaldun diberi amanah menduduki jabatan hakim. Selama menduduki 
karir ini ia sering menempuh perjalanan. Tahun 789 H berkunjung ke Hijaz, lalu 
tahun 803 H, berkunjung ke Damaskus dalam rangka menemani sang sultan 
bersama pasukannya menemui penguasa Mongol.40 
Ketika usianya menginjak 45 tahun, ia mengasingkan diri dari keramaian 
dan berkonsentrasi penuh untuk menulis, sehingga mampu menyelesaikan 
kitabnya al-‘Ibar wa Diwanul Mubtada’wal Khabar dan Al-Muqaddimah. Ibn 
Khaldun adalah ilmuwan muslim yang pemikirannya dianggap murni dan baru 
pada zamannya.41 
 
 
                                               
38 Irzum Farihah, Agama... hlm. 191. 
39 Ibid. 
40 Ibid. 
41 Irzum Farihah, Agama ibid. hlm. 191 
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C. Karya-karya Utama   
Ernest Renan, peneliti sarjana Perancis berusaha mencari buku-buku 
karangan Ibn Rusyd di pelbagai perpustakaan di Eropa. Di perpustakaan 
Eskurial di Madrid, ia telah menemukan daftar buku-buku karya Ibn Rusyd. 
Dalam daftar tersebut ditemukan 78 judul  karya Ibn Rusyd. Karya-karya itu 
terdiri dari bidang filsafat 28 judul,  kedokteran 20 judul,  fiqh  8 judul,   teologi 
5 judul. Astronomi 4 judul, sastra Arab  2 judul dan 11 judul lainnya dalam 
berbagai disiplin ilmu pengetahuan lainnya. Buku–buku tersebut hampir 
semuanya dalam bahasa latin dan Ibrani yang merupakan terjemahan dari buku-
buku asli yang ditulis dalam bahasa Arab. Sebagian buku-buku aslinya telah 
hilang, kecuali sepuluh buah dalam ilmu filsafat, tiga buah dalam ilmu 
kedokteran, tiga buah dalam ilmu hukum dan dua buah dalam ilmu kalam.  
Di antara buku-buku Ibn Rusyd yang pokok adalah Bidayat al-Mujtahid wa 
Nihayah al-Muqtasid (fiqh),  Fash al-Maqal fi ma bayna al-Hikmah wa Shari’ah 
min al-Ittishal (kalam), Manahij al-Adillah fi al-Aqaid al-Millah (kalam) 
Tahafut al-Tahafut (filsafat) dan al-Kulliyat (kedokteran).42 
Ibn Khaldun yang hidup hampir dua abad setelah  Ibn Rusyd telah 
melahirkan karya besar  dalam bidang sejarah dan teori-teori ilmu sosial yaitu 
kitab al-Ibar wa Diwanul-Mubtada’ wal-Khabar fi Ayyamil-Arab wal-Ajam wal-
Barbab wa Man ‘Asarahum min Zawis-sulthanil akbar, atau  penggalian dan 
rekaman asal usul peristiwa dari hari-hari bangsa Arab, Persi dan Barbar dan 
orang-orang  sezaman dengan mereka yang memiliki kekuasaan besar. Kitab ini 
terdiri dari enam sampai tujuh jilid. Sebelum menulis kitab al-Ibar, Ibn Khaldun 
                                               
42 Muhammad Mahfud Ridwan, ibid., hlm. 6 
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menulis pendahuluannya yang dikenal dengan Muqaddimah.43 Dengan kitab ini 
Ibn Khaldun mengembangkan ilmu pengetahuan baru yaitu sosiologi yang tidak 
pernah dibahas oleh para ulama sebelumnya. 
Dalam Muqaddimah, Ibn Khaldun meretas ilmu baru, yaitu ilmu umran 
yaitu ilmu tentang organisasi sosial. Beberapa pemikir lain menganggap 
Muqaddimah sebagai risalah dalam sosiologi dan memandang Ibn Khaldun 
sebagai pendiri sosiolog dan juga sejarawan.44 Selain memuat gagasan-
gagasannya mengenai sosiologi dan sejarah, juga dianggap sebagai salah satu 
rujukan utama dalam bidang epistemologi Islam, sebab di dalam buku tersebut 
juga dibahas lingkup dan klasifikasi ilmu, sumber serta metode-metodenya. Ibn 
Khaldun wafat pada tanggal 17 Maret 1406 (25 Ramadhan 808) dalam 
kedudukannya sebagai qadhi di Kairo setelah 6 periode. 
Dalam sejarahnya, buah karya Ibn Khaldun Muqaddimah telah melahirkan 
suatu keseimbangan  yang cermat antara penggambaran suatu fakta dengan dan 
penjelasan prinsip-prinsip yang luas (disertai contoh-contoh) sehingga menjadi 
kuat dan tepat.  Dapat menjelaskan segala sesuatu dalam kesinambungan, dan 
menempatkannya pada proporsinya. Dengan pemaparan baik, ia menekankan 
bahwa akal manusia dapat membedakan secara tepat ketika menimbang  emas, 
dan ketika menimbang suatu gunung.45  
Pemikiran Ibn Khaldun dinilai sangat rasional dan banyak berpegang 
kepada logika. Bahkan disinyalir beliau mendapat pengaruh dari ibn Rusyd 
(1126-1198 M.) terutama dalam masalah hubungan antara filsafat dan agama. 
                                               
43 Hafidz Hasyim, “Watak Peradaban dalam Epistemologi Ibn Khaldun”,  Humaniora, 
vol 22, No 3 Oktober 2010, hlm., 3   
44 Ibid. 
45 Oliver Leaman, pengantar pada Zaid Ahmad, The Epistemology of Ibn Khaldun, 
London: Routledge Curzon, 2003, hlm., x-xi 
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Namun, terdapat ciri utama yang khas dalam pemikirannya yaitu menyatukan 
pemikiran filsafatnya merupakan  hasil dari analisis sistematis terhadap kondisi 
sosio-kultural yang ada pada masanya.  
Karya Muqaddimah, merupakan perasaan dari hasil renungan teoritisnya, 
plus pengalaman empirisnya sebagai tokoh yang terlibat langsung dalam dunia 
politik yang penuh intrik di Afrika utara dan Granada. Dengan demikian, corak 
pemikirannya memadukan antara rasionalistik-empiristik dan sufistik sebagai 
dasar pijakan dalam membangun teori- teori sosial dan teori sejarahnya.46 Dalam 
penelitian ini, pengembangan epistemologi keilmuan integratif dengan kearifan 
lokal difokuskan pada  karya Tahafut al-tahafut Ibn Rusyd dan Muqaddimah Ibn 
Khaldun. 
    
  
                                               
46 Irzum Farihah, Agama..ibid.,,  hlm. 195 
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BAB V 
EPISTEMOLOGI  INTEGRATIF 
IBN RUSYD DAN  IBN KHALDUN 
 
A. Sumber Pengetahuan  dan Ilmu Pengetahuan 
Pada abad pertengahan Islam pernah mencapai kejayaan di dunia Barat, 
yaitu ketika kekuasaan Islam berpusat di Cordova, Spanyol.  Cordova 
merupakan pusat peradaban yang telah melahirkan tokoh-tokoh besar Islam, 
seperti Ibn Tufail, Ibn Rusyd, Ibn Bajjah, Ibn Masarrah, Ibn Arabi, Ibn Hazm, 
al-Syathibi, dan sejumlah tokoh lainnya.  Al-Jabiri mencatat bahwa, para tokoh 
tersebut telah berhasil membangun sebuah tradisi nalar kritis yang ditegakkan di 
atas struktur berpikir demonstratif (nizhâm al-Aql al-Burhânî) yakni struktur 
berfikir yang dikenal dengan epistemologi burhânî.47 
Fondasi epistemologis pemikiran Islam menemukan eksistensi dan 
karakteristiknya pada periode akhir kekuasaan Umayyah di Andalusia. 
Kemajuan perkembangan pemikiran itu di antaranya berhutang kepada gerakan 
ilmiah sebagai konsekuensi kebijakan Khalifah Abd al-Rahman al-Nashir dan 
puteranya al-Hakam al-Musthanshir Billah (961-976 M) dengan proyek 
kebudayaannya.  Ibn Hazm, Ibn Rusyd, al-Syathibi, dan Ibn Khaldun merupakan 
para pemikir Islam yang datang dari wilayah Maghribi yang dengan berbagai 
karyanya telah berkontribusi secara integral menguatkan basis epistemologi di 
wilayah Magrib dan Andalusia.48 
                                               
47Abdul Mukti Ro‘uf,   Epistemologi Islam Perspektif para Pemikir Islam Maghrib  
Jurnal Khatulistiwa – Journal Of Islamic Studies, volume 3 Nomor 2 September 2013 hlm. 
132. 
48Abdul Mukti Ro‘uf,   Epistemologi Islam...ibid., hlm. 134 
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Menurut al-Jabiri pemikiran yang dikembangkan oleh Ibn Rusyd 
merupakan kelanjutan dari pemikiran Ibn Hazm. Sebagai generasi pendatang,  
Ibn Rusyd  menghadapi persoalan-persoalan baru seperti harmonisasi agama dan 
filsafat, eklektisisme Ibn Sina,  serangan al-Ghazali terhadap para filosof dan 
filsafat, serta tugas dari khalifah Abu Ya‘kub Yusuf Ibn abd Mu‘min untuk 
mengembangkan filsafat Aristotels.49  
Terdapat tiga tradisi pemikiran Islam yang dominan yang dihadapi oleh 
masa Ibn Rusyd;  pertama,   tradisi kalam dan filsafat.  Kedua, tradisi fikih dan 
ushul fikih.  Ketiga,  tradisi tasawuf teoritik. Ditinjau dari epistemologinya, 
ketiga jenis pemikiran itu bermuara pada satu titik temu, yaitu  kurang 
berkembangnya pendekatan ilmiah-rasionalis atau burhani.  
Manusia memperoleh pengetahuan melalui media  akal yang terbagi ke 
dalam lima bagian; nutritive, sensitive, imajinative, apetitif, dan kognetif.  
Manusia memiliki keunggulan akal dibanding binatang, yang dengan rasionya 
dapat memperoleh pengetahuan, baik pengetahuan tertentu maupun pengetahuan 
universal, di samping menggunakan perasaan dan imajinasi. Akal mencerap 
gagasan, konsep yang bersifat universal dan yang hakiki.50 
Jalan menuju pengetahuan ada dua, pertama rasio dan kedua indra. 
Pengetahuan yang sejati hanya dapat dicapai oleh rasio, sedangkan pengetahuan 
yang diperoleh dengan indra tidak dapat mencapai pengetahuan hakiki, karena  
dapat tertipu oleh bayangan. Pengetahuan yang didapat melalui indra  masih 
merupakan persepsi individual dan bersifat subjektif.51 Supremasi rasio 
                                               
49 ibid., hlm. 136 
50 A Khudori Soleh, Wacana Baru Filsafat Islam., Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012, 
hlm.101. 
51 Ibid. Hlm.,103 
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dibanding  indra dalam pandangan Ibn Rusyd tampaknya didorong oleh situasi 
kondisi yang mengitari pada waktu itu yang cenderung melemahkan kekuatan 
rasio. Hal ini tidak lepas di antaranya dari serangan al-Ghazali terhadap ilmu 
filsafat dan para filosof.  Al-Ghazali yang hidup pada  450/1158-505/111 
terutama dengan karyanya Tahafut al-falasifah  memiliki dampak yang cukup 
serius terhadap supremasi tasawuf dan sebaliknya  melemahkan filsafat.  
Terhadap serangan-serangan itu, Ibn Rusyd  melakukan penyangkalan-
penyangkalan yang disertasi bukti-bukti rasional yang memadai. Hal itu terlihat 
secara nyata dalam karya Ibn Rusyd Tahafut al-tahafut atau the incoherence of 
the incoherence, yang secara sistermatis menjelaskan dan memperlihatkan 
kelemahan-kelemahan  dari pandangan al-Ghazali. Dalam bukunya dibahas 
tentang  keabadaian dunia, penyangkalan teori ketidakrusakan alam, waktu dan 
gerak,  pembuktian kebingungan tentang kalam Tuhan sebagai agen dan sebagai 
pencipta. Menunjukkan ketidakmampuan kecenderungan keberadaan pencipta 
dunia, kebenaran, surga, ilmu alam, jiwa dll.52   
    Dalam kehidupan intelektualnya,  Ibn Rusyd memiliki empat misi 
utama; pertama, menjelaskan filsafat Aristotels agar mudah dipahami oleh 
khalayak umum.  Kedua, menyingkap penyimpangan-penyimpangan Ibn Sina 
dari pokok-pokok ajaran para filsuf, termasuk ketidakpatuhannya terhadap 
standar-standar logika filsafat rasional. Ketiga, melancarkan serangan balik 
terhadap al-Ghazali yang telah menyerang bahkan mengkafirkan para filsuf, dan 
keempat, formulasi dan konseptualisasi metodologi baru dalam mengkaji 
hukum-hukum agama, berupa metode pengambilan makna zhahir (eksoteris) 
                                               
52 Ibn Rusyd, Tahafut al-Tahafut, The Incohence of the incoherence, e-text 
conversion Muhammad Hozien, tt..  
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teks-teks agama dengan tetap mempertimbangkan tujuan syari‘ah sebagai acuan 
utama.53  
Ilmu pengetahuan merupakan pengenalan tentang objek yang berkaitan 
dengan sebab-sebab dan prinsip-prinsip yang melingkupinya. Objek-objek 
pengetahuan terdiri dari dua macam; objek-objek inderawi dan objek-objek 
rasional.  Objek-objek inderawi melahirkan ilmu fisika atau sains sedangkan 
objek-objek rasional  memunculkan filsafat (hikmah). Kedua jenis objek itulah 
sumber pengetahuan manusia.  
Manusia memilik tiga potensi dalam proses mendapatkan pengetahuan. 
Ketiga potensi itu terdiri dari indera eksternal, indra internal dan rasio. Indra 
eksternal adalah penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan pengecap. 
Indra-indara ini dapat menangkap objek yang dekat dan yang jauh. Objek yang 
dekat adalah benda-benda material (dzat), sementara objek yang jauh 
menentukan apakah objek itu hidup atau mati? Indra eksternal memiliki 
kelemahan mendasar, yaitu tidak dapat mandiri menangkap suatu objek di 
kegelapan kecuali ada cahaya.  Kelemahan lain tidak dapat menangkap objek 
yang terhalang.54  
Indra internal adalah bagian dari jiwa yang mempunyai kemampuan-
kemampuan lain yang tidak dimiliki oleh indra eksternal. Indra internal terdaiari 
dari daya imajinasi, daya nalar, daya memori, dan daya rasa. Keempat daya ini 
merupakan kelengkapan dan kelebihan yang khusus diberikan kepada manusia. 
Menurut Ibn Rusyd di antara keempat daya itu, daya imajinasi berada pada 
urutan pertama, yang bekerja untuk menerima input dari indra-indra eksternal 
                                               
53 Abdul Mukti Ro‘uf,   Epistemologi Ibid., hlm. 136. 
54 A. Khudori Soleh, ibid., hlm.7-8. 
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sebelum dioleh oleh daya-daya internal lainnya. Daya rasional memiliki 
kemampuan memahami suatu objek sampai pada esensinya. Sementara daya 
memori bertugas untuk menyimpan hasil kerja daya imajinasi dan daya nalar. 
Sementara daya rasa adalah daya inhern manusia yang berpotensi menggerakkan 
daya-daya lainnya.   Suka, benci, senang, bahagia adalah hasil kerja daya rasa.55 
Ibn Rusyd membedakan antara rasio dan intelek. Rasio merupakan daya 
bawaan yang bekerja berdasar data-data dari indra eksternal dan internal, 
sementara intelek merupakan daya yang bersifat transenden sebagai karunia 
Tuhan yang bekerja berdasar data-dara universal. Pembedaan rasio dan intelek 
merupakan konsekuensi dari adanya tiga unsur pada manusia yaitu badan, jiwa 
dan intelek. Daya intelek dapat memahami bentuk non material.56  
Memosisikan realitas sebagai dasar penalaran berimplikasi bahwa realitas 
empirik merupakan sumber kebenaran yang kuat. Yaitu suatu kajian yang tidak 
hanya berpijak pada kebenaran logika tetapi juga pada kebenaran  material yang 
didasarkan pada hasil pemahaman dan penelitian empirik. Inilah di antara 
implementasi perluasan jangkauan epistemologi burhani, yang dapat 
memadukan antara bukti-bukti rasional intelek dan hasil abstrasi dari realitas 
empirik baik yang bersifat material maupun non material. Pada poin inilah 
kearifan lokal dapat diposisikan sebagai bagian dari realitas empirik.  
Menurut Ibn Rusyd, jika anda tertarik terhadap ilmu pengetahuan, maka 
harus mencari dan menemukan bukti-buktinya. Ilmu pengetahuan harus dapat 
menemukan teori-teori yang lebih meyakinkan. Jika para teolog tidak dapat 
memberikan bukti-bukti yang komplit, mereka telah memberikan kecenderungan 
                                               
55A. Khudori Soleh, ibid., hlm 9  
56Ibid., hlm. 10-11.  
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pemikiran  yang mengarahkan pada bukti-bukti melalui  spekulasi ilmiah. Yang 
sangat menyenangkan dalam setiap bidang ilmu pengetahuan adalah wujud 
pencarian yang terus menerus, hingga mendapatkan seperti  wujud yang dimiliki 
oleh tubuh dengan ukuran kualitas kuantitas dan kondisi yang pasti, bergerak 
dalam arah yang pasti.  Segala sesuatu dalam alam ini memiliki 
sunnatullahnya.57 
Namun demikian harus dicatat, sebagaimana Ibn Rusyd hasil 
pengetahuan yang didasarkan pada indra eksternal, internal dan rasio memiliki 
keterbatasan. Pengetahuan indrawi dan rasio bersifat terbatas, memiliki 
kelemahan dan keterbatasan. Tidak semua bentuk realitas dapat ditangkap oleh 
indra dan rasio. Tentang kebaikan dan keselamatan di akhirat misalnya tidak 
dapat ditangkap oleh indera dan rasio.   
Demikian pula penentuan prinsip-prinsip yang paling tepat bagi 
kehidupan manusia di antara prinsip-prinsip yang beragam yang ditemukan dari 
hasil analisa terhadap realitas-realitas wujud?  Pada titik inilah diperlukan 
sumber pengetahuan wahyu.58 Dengan demikian sumber pengetahuan  menurut 
Ibn Rusyd ada dua yaitu  realitas dan wahyu.59 
Dalam membaca teks-teks agama, Ibn Rusyd selalu mengkaitkannya 
dengan tujuan syari‘ah (maqâshid al-syarîah) dan menganjurkan pendekatan 
burhani terutama bagi para filsuf. Ia telah membuka jalan pendekatan lainnya 
yang disesuaikan dengan kemampuan individu dengan berdasar kepada QS al-
Nahl,16: 125,  “Serulah ke jalan Tuhanmu dengan penuh bijaksana dan 
                                               
57 Ibn Rusyd, Tahafut... ibid., hlm 64 
58 A. Khudori Soleh Ibid. 
59, ibid., hlm. 6-7. 
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penuturan yang baik, dan ajak bicaralah mereka itu dengan cara yang baik 
pula.  
Istilah hikmah (bijaksana‘), al-mau‟izhah al-hasanah (penuturan yang 
baik‘), dan al-jadl (mendebat dengan cara yang baik‘) dalam pandangan Ibn 
Rusyd merupakan  tiga teori tingkatan dalil untuk membuktikan kebenaran 
yaitu;  1) pendekatan dengan hikmah (burhaniyah, demonstratif), 2) pendekatan 
Khithabiyah (retorik) dan 3) dengan pendekatan jadaliyah (dialektik).  
Kemudian dalam upaya memecahkan problematika pemaduan antara 
syari‘at dan filsafat atau agama dan filsafat, Ibn Rusyd berangkat dari tiga 
prinsip dasar; pertama, agama mewajibkan belajar filsafat. Kedua, bahwa 
syari‘at mempunyai makna eksoteris (lahir) dan makna esoteris (bathin). Ketiga, 
bahwa takwil merupakan suatu keharusan demi kebaikan syari‘at dan filsafat.60 
Berdasar pamahaman itu, maka, memahami  kearifan lokal sebagai 
bagian dari realitas  akan lebih tepat dengan memadukan antara  pemahaman 
indra ekternal, internal dan rasio dengan  tuntunan wahyu.  Berbagai realitas 
kearifan lokal harus dikaji secara cermat melalui pendekatan empirik sekaligus 
pendekatan  naqliyah.  Pada pertemuan kedua arus empirik aqliyah dan naqliyah 
itu, dapat diambil benang merah  bahwa Ibn Rusyd mendorong  integrasi sains, 
dapat termasuk di dalamnya  kearifan lokal.  
Sementara itu, Ibn Khaldun dalam mengkaji fenomena sosial didasarkan 
pada pandangan filosofis bahwa, setiap benda termasuk manusia yang ada dalam 
alam semesta memiliki ketentuan hukum yang sudah ditentukan oleh Allah 
                                               
60 Ibid., hlm. 136 
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SWT., dan semua benda itu tunduk dan patuh pada ketentuan hukum Tuhan 
(Sunnatullah).  
Dari ketentuan hukum atas benda-benda, maka, para ilmuan menemukan 
dan mengambil hukum-hukum, lalu menarik suatu teori-teori yang kemudian 
menjadi ilmu alam seperti fisika, biologi, kimia, astronomi, fisiologi kedokteran 
dan lain-lain. Demikian pula manusia dengan perilaku-perilakunya dapat ditarik 
suatu hukum atau teori-teori seperti yang dilakukan terhadap benda-benda 
alam.61  
Bryan S. Turner, sosiolog Universitas of Aberdeen Scotland pada tahun 
1970-an  mengomentari karya-karya Ibn Khaldun.  Ia menyatakan, tulisan-
tulisan sosial dan sejarah dari Ibn Khaldun merupakan satu-satunya dari tradisi 
intelektual yang dapat diterima dan diakui di dunia Barat, terutama oleh ahli-ahli 
sosiologi dalam bahasa Inggris. Ibn Khaldun telah menganalisis apa yang 
disebut dengan gejala sosial dengan metode-metodenya yang masuk akal yang 
dapat dibuktikan telah menguasai gejala-gejala sosialnya.62 
Franz Rosenthal (1958) mencatat,  Ibn Khaldun telah memberikan 
kontribusi kepada pemikiran yang dipusatkan pada soal-soal kemanusiaan, 
mencakup lingkungan fisik dan sosial. Bahkan alam supranatural sekalipun 
merupakan bagian dari kehidupan individual, dan menyatu dalam organisasi 
sosialnya.  Secara alamiah manusia merupakan binatang. Kepada siapa Tuhan 
telah memberikan pikiran, namun watak bawaan yang agresif dapat  
menyebabkan berkecenderungan dapat memerangi sesamanya, seperti binatang. 
                                               
61 Hafidz Hasyim, Watak...ibid., hlm. 341 
62 Irzum Farihah, Agama..ibid.,  hlm. 196 
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Dengan demikian, perlu adanya suatu penengah agar dapat menyesuaikan diri 
dalam suatu masyarakat yang mencapai peradaban (umran).63 
Menurut Ibn Khaldun, terdapat kekeliruan di kalangan intelektual 
muslim.  Mengapa dalam memahami kehidupan masyarakat atau fenomena 
sosial seringkali diwarnai oleh kekeliruan dan kebohongan. Akar masalahnya 
adalah ketika para intelektual Islam tidak dapat memahami watak peradaban, 
baik watak alam semesta maupun watak alami manusia. Di sinilah ia menjadikan 
sosiologi sebagai metode penggalian sejarah untuk sampai pada kebenaran 
seobjektif mungkin, yang didasarkan pada pengalaman, dapat diterima oleh nalar 
logis dan dapat dibuktikan secara empirik.64  Di sini pula letak keaslian 
pemikiran Ibn Khaldun, yakni memadukan rasio, empirik dan tasawuf 
(Sunnatullah). 
Dalam karyanya Muqaddimah, secara khusus Ibnu Khaldun mengupas 
tentang biologi dan kimia dalam bab tersendiri. Dunia ini dengan segala isinya 
memiliki urutan tertentu dan susunan benda. Ia mengaitkan antara penyebab dan 
hal-hal yang disebabkan, kombinasi dari beberapa bagian penciptaan dengan 
yang lain, serta transformasi dari beberapa wujud menjadi sesuatu yang lain. 
Makhluk  hidup berawal dari sebuah mineral kemudian berkembang secara 
bertahap dan menjadi tanaman dan hewan.  Warna kulit hitam disebabkan oleh 
iklim panas dari gurun Sahara Afrika dan bukan karena keturunan. 65 
 Dalam bab ke-26  Muqaddimah tertulis,  “thamrat fi inkar al-kimya wa 
istihalat wujudiha wa ma yansha min al-mafasid,” yang  menyanggah secara 
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64 Hafidz Hasyim, ibid. hlm, 345. 
65 Hri, “Sains dalam Kitab Muqaddimah Ibnu Khaldun”,  Republika online, 24 Juni 
2009. 
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sistematis tentang kimia dan dasar agama.  Ibn Khaldun mengawali 
sanggahannya berdasar nomena sosialnya. Tidak sedikit di antara ahli kimia 
yang mendapatkan penghasilan (dari pemikirannya) sehingga menjadi kaya 
tetapi kehilangan kredibilitas. Beberapa ahli kimia terpaksa melakukan 
penipuan, baik secara terbuka (menggunakan sedikit lapisan emas/perak di atas 
perhiasan tembaga) maupun secara diam-diam (memutihkan tembaga dengan 
menyublimasi raksa). Namun, ada pula ahli kimia yang  jujur. 
Ia mengkritisi juga teori kimia yang dicetuskan  al-Farabi, Ibnu Sina dan Al-
Tughrai. "Ilmu pengetahuan tak berdaya, bahkan untuk mencapai yang terendah 
sekalipun, ilmu kimia menyerupai seseorang yang ingin menghasilkan manusia, 
binatang atau tanaman." Dengan demikian metodologi keilmuan Ibnu Khaldun 
mengutamakan data empirik, verifikasi, dan observasi. Semua metodologi 
keilmuan itu, menjadi dasar pokok dalam metodologi keilmuan di Barat dan 
dunia modern. 66 
Dengan paparan itu, baik Ibn Rusyd maupun Ibn Khaldun sama-sama 
mengedepankan aspek rasionalitas (burhani) pada satu sisi dan sekaligus aspek 
realitas (sosial) dan wahyu. Secara lebih tegas, dalam pemaduan sisi-sisi itu, Ibn 
Khaldun mendasarkan pada  analisis yang cermat atas  realitas alam, fenomena 
sosial dan atau masyarakat.  
Jika Ibn Rusyd mengedepankan pada kekuatan rasio dan realitas empirik, 
maka Ibn Khaldun  mengedepankan rasio, realitas alam dan realitas sosial 
sebagai satu kesatuan utuh sebagai  landasan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan yang kini banyak diintrodusir dalam model pendekatan induktif 
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yang  lebih berkembang di dunia Barat. Sebaliknya, di dunia Timur model 
pendekatan induktif cenderung kurang, sebaliknya didominasi oleh model 
pendekatan deduktif.  
Mengenai ilmu pengetahuan, Ibn Khaldun membagi tingkatan 
kemampuan berpikir manusia menjadi tiga,  pertama, akal pembeda (al-‘aql at-
tamyizi); manusia termasuk jenis binatang yang oleh Allah SWT dibedakan 
dengan kemampuan  berpikir melalui akalnya,  sehingga manusia dapat 
mengatur tindakan-tindakanya secara baik dan tertib.  
Kedua, akal eksperimental (al-‘aql at-tagribi); kemampuan manusia 
dapat membantu memperoleh pengetahuan tentang ide-ide atau hal-hal yang 
bermanfaat atau merusak bagi diri sendiri dan orang lain.  Ketiga,  akal 
spekulatif (al-‘aql an-nadhari); kemampuan memperoleh persepsi tentang 
sesuatu yang maujud sebagaimana realitas adanya, baik yang ghaib maupun 
yang dhahir.67 
Berdasar klasifikasi itu, maka,  manusia pada dasarnya tidak mengetahui 
apa-apa.  Agar memperoleh pengetahuan maka, harus melalui pengalaman 
melalui organ tubuhnya. Ibn Khaldun mendasarkan konsep ini pada surat al-
Alaq, 96 yang artinya: “Bacalah dengan nama Tuhanmu yang telah 
menciptakan, menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan 
Tuhanmu Maha Mulia, yang telah mengajarkan manusia apa-apa yang tidak 
diketahui”.  
Ibn Khaldun menjelaskan ayat itu sebagai berikut: 
“Aku (Allah) mengusahakan ilmu pengetahuan yang diperoleh manusia. 
Sebelumnya ia hanya segumpal darah dan daging. Tabiat manusia 
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menyimpan kebodohan asal  dan ilmu cairan (al ilmu al kasby) yang ada 
padanya. Dalam wahyu pertama, sudah dinyatakan anugerah Tuhan atas 
manusia, diberitahu mengenai nilai martabat eksistensinya, yaitu 
kemanusiaan dan kedua kondisinya yang fitri dan yang kasbi. Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 
Untuk mendapatkan pengetahuan harus belajar sebanyak-banyaknya 
sesuai dengan kemampuannya. Dengan bantuan pengalaman dari peristiwa-
peristiwa yang terjadi,  seseorang akan memperoleh pengetahuan hingga dapat 
diketahui apa yang harus dilakukan dan apa yang yang tidak boleh dilakukan.   
Konsep Ibn Khaldun ini merupakan kristalisasi dari pengalamannya 
bertahun-tahun berkecimpung dalam berbagai bidang kehidupan; dari sejak 
menuntut ilmu sampai menjadi praktisi politik, hukum, pendidik, dan akhirnya 
mengarang buku. Itulah yang mendorong gagasan-gagasannya tentang 
pentingnya usaha mencari pengetahuan dan belajar terus-menerus. 
Terkait dengan itu, Ibn Khaldun menegaskan pula: “Barangsiapa tidak 
dididik oleh orang tuanya, akan dididik oleh zaman-nya”. “Barang siapa yang 
tidak memperoleh tata krama yang dibutuhkan dalam pergaulan melalui orang 
tuanya, atau guru-guru dan para sesepuh, maka akan mempelajarinya dengan 
bantuan alam, dari peristiwa-peristiwa yang terjadi sepanjang zaman. Zaman 
akan mengajarkannya, dan tidak memiliki sesuatu persepsi secara rinci 
mengenai alam,  kecuali yang dapat dipetik dari persepsi yang dijelaskan oleh 
iman68. 
Manusia pada dasarnya diciptakan sebagai makhluk sosial. Makhluk 
yang selalu membutuhkan orang lain dalam upaya mempertahankan 
kehidupannya. Kehidupan ber masyarakat dan organisasi sosial merupakan suatu 
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keharusan.69 Kerja ulama, bagi Ibn Khaldun adalah persis seperti yang ia 
kerjakan sendiri, yakni melihat sejarah sebagai suatu arena tempat bekerjanya 
pola-pola besar. Bagi seorang sejarawan, suatu data sejarah kecil di sebuah 
tempat berkenaan dengan masyarakat tertentu, tidaklah terlalu menarik. Sebab, 
yang penting bagi dia adalah sebuah pola atau hukum yang bersifat umum. 
Dengan demikian, abstraksi pemikiran adalah watak yang melekat pada kerja 
seorang ulama.70 
Menurut Ibn Khaldun, ulama, intelektual, cendekiawan cenderung jauh, 
atau menjauhi politik karena watak mereka yang lebih cenderung tenggelam atau 
menenggelamkan diri dalam dunia ide, dan refleksi intelektual (mu’tadun al-
nazar al-fikri wa al-ghaus ‘ala al-ma’ani). Mereka cenderung melakukan 
abstraksi mencari pola-pola umum dari data-data empirik yang terserak. Minat 
mereka bukan pada fakta-fakta empirik yang bersifat sporadis dan carut marut, 
tetapi mencari pola-pola umum, atau yang diistilahkan sebagai ”umur kulliyyah 
‘ammah”.71  
Kerja ulama, dalam pandangan Ibn Khaldun, adalah persis seperti yang ia 
kerjakan sendiri, yakni melihat sejarah sebagai suatu arena tempat bekerjanya 
pola-pola besar. Bagi seorang sejarawan, suatu data sejarah kecil di sebuah 
tempat dan berkenaan dengan masyarakat tertentu, tidaklah terlalu menarik. 
Sebab, yang penting bagi dia adalah sebuah pola atau hukum yang bersifat 
umum. Dengan kata lain, abstraksi pemikiran adalah watak yang melekat pada 
kerja seorang ulama. 
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Ibn Khaldun mencurahkan pemikirannya dalam ilmu sejarah, filsafat 
sejarah dan sosilolgi. Al-Jabiri mencatat adanya keselarasan epistemologi antara 
Ibn Rusyd, al-Syathibi, dan Ibn Khaldun yaitu upayanya dalam membangun 
pengetahuan atas dasar rasionalisme yang bertitik tolak dari prinsip-prinsip 
universalitas, kausalitas, dan pertimbangan mashlahah sebagai acuan.72  
 Sejarah yang ditulis Ibn Khaldun adalah sejarah ilmiah yang berintikan 
pada penelitian, penyelidikan, dan analisis yang mendalam terhadap sebab-sebab 
dan latar belakang yang mengitari terjadinya sesuatu kondisi atau fenomena. 
Demikian pula tentang pengetahuan yang akurat tentang asal-usul, 
perkembangan dan riwayat hidup dan matinya kisah peradaban manusia.  
Sejarah memiliki dua makna; pertama, sejarah dari sisi eksternal 
merupakan uraian tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lalu yang 
meliputi perputaran kekuasaan serta bagaimana negara itu berdiri, tumbuh-
berkembang dan akhirnya kemudian hancur untuk digantikan negara baru. 
Kedua, sejarah dari sisi internal  merupakan suatu penyelidikan yang kritis guna 
menemukan kebenaran tentang sebab-sebab dan hukum-hukum yang 
mengendalikan suatu peristiwa, bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi.73 
Dalam kerangka pemikiran sejarah itu, muncul pertanyaan metodologis, 
bagaimana mengangkat sejarah sebagai disiplin keilmuan rasional? Sementara 
objek kajian sejarah adalah peristiwa-peristiwa yang spesifik dan kasuistis yang 
berbeda latar belakang, sebab-sebab, dan konteks sosialnya. Sejarah merupakan 
mekanisme penyampaian peristiwa-peristiwa yang terjadi yang bersifat 
partikularistik. Namun, ketika dikaitkan dengan tingkat kesesuaian antara kisah-
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kisah dengan kenyataan yang terjadi secara faktual akan ditemukan kesamaan 
faktor-faktor penyebabnya.  
Atas dasar hal itu, diperlukan kaidah yang mendasari hukum sebab-
akibat sebagaimana dikenal dalam pandangan Aristotels juga Ibn Rusyd. Untuk 
menemukan  kebenaran sejarah  diperlukan alat ukur yang tepat yang oleh Ibn 
Khaldûn disebut sebagai  thabâi  al-umrân atau dinamika-dinamika internal 
yang umum atau konsep universalitas yang berlaku dalam kehidupan sosial.74  
Peristiwa-peristiwa yang terjadi baik muncul dari tabiat alamiah atau dari 
perilaku manusia atau hewan, pasti memiliki latar belakang dan sebab-sebab 
yang mendahuluinya. Dengan latar belakang dan sebab-sebabnya itu,  suatu 
peristiwa masuk dalam katagori mustaqrar al-âdah, yaitu peristiwa yang telah 
menjadi kebiasaan dan berlaku umum secara tetap. Dengan latar belakang dan 
sebab-sebab itulah setiap peristiwa memperoleh wujud dan 
kesinambungannya.75  
Kenyataan-kenyataan dalam kehidupan sosial selalu bersesuaian dengan 
perintah agama. Antara kebenaran agama dan  peristiwa sosial memiliki 
pertautan yang erat. Fenomena-fenomena sejarah harus tunduk pada hukum-
hukum sosial. Fenomena sejarah tidak terjadi secara kebetulan tetapi 
dikendalikan oleh hukum-hukum seperti halnya hukum fenomena alam.  Dengan 
cara pandang itulah  konstruksi sejarah menjadi suatu ilmu yang rasional, faktual 
dan bebas dari dongeng-dongeng yang berbau takhayul dan khurafat. Dengan 
cara pandang itu pula, hubungan sosial selalu bersifat kausalitas seperti halnya 
kausalitas dalam fenomena alam. Tampak jelas, teori kausalitas Ibn Khaldun 
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merupakan pengejawantahan wujud pemikiran Aristotelian yang juga telah 
dikembangkan oleh Ibn Rusyd.76  
Setiap peristiwa memiliki hubungan kausalitas dan kesinambungan  
dalam matra kehidupan manusia sebagai bagian dari kehidupan alam semesta 
yang tunduk patuh pada sistem sunnatullah yang telah ditetapkan oleh Sang 
Pencipta. Hukum sosial, hukum alam dan hukum-hukum lainnya tidak  terpisah 
sama sekali dari sistem keseluruhan kehidupan dan alam semesta. 
Paparan di atas, memperlihatkan secara jelas adanya titik temu cara 
pandang Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun dalam memahami realitas sebagai bagian 
dari  realitas kehidupan dan alam semesta yang tidak lepas dari Sunnatullah. 
Keduanya menekankan keharusan pengkajian dan pemahaman yang kuat dalam 
memahami suatu peristiwa atau fenomena, yang juga dipertautkan dengan 
kebenaran wahyu (agama). Perbedaannya,  Ibn Rusyd berangkat dari rasionalitas 
yang kuat, sementera Ibn Khaldun berangkat dari realitas empirik kehidupan 
sosial.    
  
B. Epistemologi  Integratif: Sains Berbasis Kearifan Lokal  
Sebagaimana disinggung di bagian muka, epistemologi merupakan cabang 
ilmu filsafat yang mengkaji tentang teori ilmu pengetahuan, mempertanyakan 
masalah ilmu,  proses pembentukan dan pengembangan ilmu.  Bagaimana cara 
mengetahui atau memahami sesuatu secara tepat  dengan cara-cara tertentu yang 
benar sehingga dapat melahirkan kebenaran dan menciptakan  value added bagi 
kehidupan kemanusiaan. Mempertanyakan hal-hal mendasar tentang ilmu 
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pengetahuan, bagaimana karakteristiknya, macamnya, serta hubungannya 
dengan kebenaran. Tujuan  epistemologi adalah menguji hakikat dan keabsaahan 
ilmu pengetahuan. 
Integrasi adalah pemaduan, baik dalam pengertian interdisiplin maupun 
transdisiplin. Ciri khas harmoni antara agama dan filsafat, atau antara akal dan 
wahyu yang diusung para filosof muslim, adalah seirama dengan tujuan integrasi 
dalam pengembangan keilmuan. Epistemologi integratif dengan demikian dapat 
dipahami suatu pola pengembangan ilmu pengetahuan yang memadukan lebih 
dari satu metodologi baik bayani, burhani maupun irfani. Atau memadukan 
beberapa disiplin keilmuan dalam mengkaji suatu ilmu dan mengembangkannya. 
Sementara yang dimaksud  sains adalah meliputi semua jenis keilmuan 
yang merupakan hasil dari optimalisasi akal manusia atas  wahyu maupun 
realitas. Dengan pengertian ini, maka  tidak sependapat dengan pemilahan ilmu 
agama dan ilmu umum. Formulasi implementasi epistemologi keilmuan ke-
Islaman yang integratif antara  sains dan kearifan lokal, menempatkan sains dan 
kearifan sebagai fakta alam dan fakta sosial  sebagai bagian tak terpisahkan dari 
universe (sunnatullah) yang harus dikaji  secara mendalam dan rasional dengan 
berbagai metodologi atau disiplin ilmu sehingga dapat diambil teori-teori 
umumnya. 
Ibn Rusyd memososikan ilmu sebagai hasil dari optimalisasi akal yang 
dapat diperkuat atau dibuktikan dengan bukti-bukti, baik bukti logika maupun 
bukti empiri. Ilmu pengetahuan dikembangkan oleh daya fikir manusia, yang 
hasilnya mempunyai keselarasan dengan  sunnatullah. Apapun yang ada di alam 
merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem universe atau sunnatullah.    
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Dalam hal derajat kebenaran, Ibn Rusyd  menempatkan kebenaran ilmu 
pengetahuan di bawah  kebenaran wahyu.   
Sementara Ibn Khaldun menempatkan ilmu pengetahuan hanya datang dari 
Allah yang Maha Perkasa dan Maha Bijaksana.  Seseorang yang telah 
menemukan atau mencipta suatu disiplin ilmu yang baru tidak memiliki tugas 
untuk membahas segala persoalan tentang disiplin ilmu itu. Melainkan bertugas 
melakukan spesifikasi terhadap pokok persoalan dari suatu disiplin ilmu itu dan 
cabang-cabangnya yang beragam. Para pengkaji atau pelanjutnya dapat secara 
gradual menambah persoalan-persoalan lebih banyak lagi sehingga disiplin ilmu 
tersebut dapat disuguhkan lebih sempurna.77  
Ibn Khaldun menempatkan peran agama pada nilai yang sangat tinggi 
dalam membentuk suatu peradaban manusia. Ibn Khaldun membagi dua bentuk 
masyarakat, yaitu, badawah dan hadarah. Agama mampu memperkuat 
‘ashabiyyah’ karena semangat keagamaan mampu meminimalisir terjadinya 
konflik di masyarakat.78  
Menurut Ibn Khaldun, agama lebih merupakan kekuasaan integratif, 
perukun dan penyatu, karena agama memiliki semangat yang bisa meredakan 
berbagai konflik. Bahkan agama dapat memacu dan menuntun manusia ke arah 
kebenaran yang yang tidak saja das sollen tapi juga das sein. Namun demikian, 
peran agama akan lebih banyak artinya apabila ia menggunakan ‘ashabiyyah 
dalam merealisir kebenaran itu sendiri. 
Kearifan lokal disebut juga kebijaksanaan setempat (local wisdom), 
pengetahuan setempat (local knowledge) atau kecerdasan setempat (local 
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genius). Kearifan lokal merupakan pandangan hidup, pengetahuan atau berbagai 
strategi kehidupan yang berwujud aktifitas yang dilakukan oleh suatu 
masyarakat dalam menjawab berbagai masalah untuk memenuhi kebutuhan 
mereka meliputi seluruh aspek kehidupan mereka meliputi agama, ilmu 
pengetahuan, ekonomi, teknologi, organisasi sosial, bahasa, budaya serta seni.  
Kearifah lokal dapat juga berupa tradisi, petuah, norma atau semboyan 
hidup. Berkat kearifan lokal masyarakat dapat melangsungkan kehidupannya 
secara bekelanjutan. Dengan demikian, nilai-nilai positif dari kearifan lokal  
merupakan potensi dan modal dasar atau modal sosial bagi pembentukan jati diri 
dan karakter bangsa.79 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Epistemologi  ilmu menurut Ibn Rusyd berpijak pada pengetahuan yang dihasilkan 
oleh rasio dan indra yang dikuatkan dengan bukti-bukti baik logika maupun bukti 
empirik. Pengetahuan yang dihasilkan oleh rasio dapat mencapai pengetahuan 
hakiki, sementara pengetahuan yang dihasilkan oleh indrawi, tidak bisa mencapai 
hakiki, karena sering terkecoh oleh bayang-bayang.  Berdasar hal itu, pengetahuan 
yang bersumber dari wahyu memiliki derajat tersendiri yang memiliki superioritas.  
Antara wahyu dan rasio, memiliki   fungsi yang saling melengkapi dalam 
mencari kebenaran. Wahyu menunjukkan kebenaran, sendangkan rasio mencari 
kebenaran. Sementera menurut Ibn Khaldun pengetahuan berpijak pada rasio dan  
indra yang seirama dengan realitas  pengalaman manusia baik individu maupun 
dalam organisasi sosialnya.  Realitas sosial atau fenomena sosial  merupakan sumber 
pengetahuan, karena ia merupakan bagian dari unsur-unsur tak terpisahkan dari 
kesinambungan alam raya, juga hukum Tuhan (Sunnatullah). 
Pijakan epistemologi Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun  dapat menjadi dasar dan 
mendukung terhadap pengembangan keilmuan ke-Islaman berbasis integrasi sains 
dan kearifan lokal, karena  sains merupakan keilmuan dari realitas alam yang 
rasional  dan kearifan lokal merupakan bagian dari realitas  fakta sosial yang 
berkembang seiring perjalanan sejarah suatu masyarakat dan bangsa. 
Formulasi implementasi epistemologi keilmuan ke-Islaman yang integratif 
antara  sains dan kearifan lokal, menempatkan sains dan kearifan sebagai realitas 
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nyata  sebagai bagian tak terpisahkan dari universe (sunnatullah) yang harus dikaji  
secara mendalam sehingga dari proses pengkajiannya dapat dihasilkan teori-teori 
umum untuk kemajuan peradaban manusia. Teori-teori umum itu dapat langsung 
diimplementasikan atau diuji kembali melalui pengalaman, berbagai keilmuan dan 
sejarah.  Kearifan lokal dapat menjadi sumber pengetahuan, setelah dikaji secara 
mendalam dan berkesinambungan melalui pendekatan rasional (burhani bahkan 
tajribi), juga didialogkan dengan  kebenaran wahyu (bayani). 
    
B. Saran-saran 
Penelitian ini baru terbatas pada pengkajian  dasar-dasar pengembangan  
keilmuan yang berpijak pada epistemologi Ibn Rusyd dan Ibn Khaldun. Temuan 
yang dihasilkan perlu dikembangkan lebih lanjut, terutama  dari aspek    contoh-
contoh nyata kearifan lokal yang sangat kaya dalam pengalaman sosial 
masyarakat Indonesia secara umum dan masyarakat Jawa pada khususnya. 
Penelitian ini juga, belum sampai pada kajian yang secara khusus mengungkap 
disiplin tertentu seperti  Islam dan Budaya Jawa yang telah dijadikan sebagai mata 
kuliah penciri  di IAIN Surakarta.   
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